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RINGKASAN

Pasar adalah salah satu tempat umum yang sering dikunjungi oleh masyarakat, yang
memungkinkan penyebaran penyakit secara langsung maupun tidak langsung melalui
vektor pembawa penyakit seperti kecoak. Tempat umum seperti pasar bisa menjadi
tempat perkembangbiakan kecoak yang berpotensi menyebabkan berbagai macam
infeksi penyakit yang mengkontaminasi bahan makanan pokok dan barang yang dijual
di pasar. Kecoak mempunyai peran yang penting sebagai penular penyakit yaitu
sebagai vektor mekanik bagi beberapa mikroorganisme patogen seperti Sterptococcus,
salmonella, E. coli dll. Dapat menyebabkan beberapa penyakit seperti disentri, diare,
kolera, virus Hepatitis A, serta polio pada anak — anak.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai lingkungan
fisik, fasilitas sanitasi dan indeks populasi kepadatan kecoak di Pasar Jaya Cibubur,
Jakarta Timur Tahun 2024. Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif yaitu untuk
mengetahui gambaran mengenai lingkungan fisik udara (suhu, kelembapan dan
pencahayaan setempat), fasilitas sanitasi pasar dan indeks populasi kepadatan kecoak
di Pasar Jaya Cibubur, Jakarta Timur. Dengan jumlah keseluruhan populasi sebanyak
458 lapak dan sampel yang diambil sebanyak 51 lapak yang terdiri dari los sayur,
daging, buah, kelontong sembako dan makanan dan minuman, menggunakan metode
random sample dengan jenis pengambilan sampel stratified random sampling atau
secara acak stratifikasi.

Berdasarkan hasil penelitian pemasangan perangkap kecoak (Sticky Trap) selama 24
jam di 51 titik meliputi los sayur, daging, buah, kelontong sembako dan makanan dan
minuman di Pasar Jaya Cibubur, Jakarta Timur hasil indeks populasi secara
keseluruhan rata — rata kepadatan kecoak didapatkan nilai sebesar 6 untuk spesies
Periplaneta Americana dengan kategori sedang dan 10,5 spesies Blatella Germanica
dengan kategori sedang, serta tidak ditemukannya kecoak spesies Blatta Orientalis dan
Periplaneta Australiae. Berdasarkan pengukuran kondisi lingkungan fisik udara pasar
diketahui suhu berkisar antara 31°C - 33,2°C, kelembapan berkisar antara 73% - 84%,
dan pencahayaan setempat didapatkan hasil berkisar 0,40 — 10,95 lux

Kepustakaan : 19 (2014 — 2021)
Klasifikasi : Peraturan
Penelitian
Buku
Statistika
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023
Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang
Kesehatan Lingkungan, kesehatan lingkungan adalah upaya pencegahan penyakit
dan/atau gangguan kesehatan dari faktor risiko lingkungan untuk mewujudkan kualitas

lingkungan yang sehat baik dari aspek fisik, kimia, biologi, maupun sosial.

Tempat umum adalah tempat di mana orang atau komunitas berkumpul untuk
melakukan hal-hal tertentu. Tempat umum juga meningkatkan hubungan antara satu
orang dengan orang lain, seperti antara pengunjung dan kontraktor atau karyawan.
Maka dari itu, maka tempat umum memiliki potensi menjadi tempat untuk terjadinya
penyebaran segala penyakit terutama penyakit-penyakit yang medianya adalah

makanan, minuman, udara dan air. (1)

Sanitasi tempat-tempat umum adalah usaha untuk mengawasi dan mencegah akibat
dari tempat-tempat yang diperuntukkan bagi masyarakat umum terutama yang erat
kaitannya dengan timbulnya atau menularnya suatu penyakit. Pengawasan sanitasi
tempat -tempat umum menjadi penting karena tempat umum yang tidak bersih/saniter
dapat menjadi tempat berkembang biaknya bibit penyakit dan vektor pembawa
penyakit yang dapat memperluas terjadinya penyebaran penyakit (1).



Pasar adalah salah satu tempat umum yang sering dikunjungi oleh masyarakat, yang
memungkinkan penyebaran penyakit secara langsung maupun tidak langsung melalui
vektor pembawa penyakit seperti kecoak. Pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang Pasar Sehat mengatur bahwa pasar yang
sehat harus terbebas dari keberadaan dan tempat perkembangbiakan vektor pembawa

penyakit, termasuk kecoak (2).

Keberadaan kecoak di suatu area dapat menjadi indikator bahwa area/tempat tersebut
tidak bersih atau tidak hygiene. Dengan adanya keberadaan kecoak dapat

menimbulkan kesan jijik dan kotor jika terdapat di area lingkungan manusia (3).

Pada umumnya, habitat yang disukai kecoak adalah tempat di mana banyak sisa
makanan seperti pasar. Mereka mencari makan pada malam hari, dekat dari tempat
persembunyian atau bahkan cukup jauh dari tempat persembunyian (4). Oleh karena
itu, tempat umum seperti pasar bisa menjadi tempat perkembangbiakan kecoak yang
berpotensi menyebabkan berbagai macam infeksi penyakit yang mengkontaminasi

bahan makanan pokok dan barang yang dijual di pasar.

Kecoak mempunyai peran yang penting sebagai penular penyakit yaitu sebagai vektor
mekanik bagi beberapa mikroorganisme patogen seperti Streptococcus, salmonella, E.
coli dll. Dapat menyebabkan beberapa penyakit seperti disentri, diare, kolera, virus

Hepatitis A, serta polio pada anak — anak (5).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023
Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang
Kesehatan Lingkungan, standar baku mutu indeks populasi kepadatan kecoak tidak

boleh melebihi 2 (<2) (6).



Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad Raihan Rizky Nugroho
terhadap indeks populasi kepadatan kecoak di Lokasi Binaan Pasar Embrio, Jakarta
Timur didapatkan hasil melebihi 2. Pengukuran tersebut dilakukan selama 24 jam
dengan 34 titik sampling didapatkan indeks populasi kepadatan kecoak spesies
Periplaneta Americana sebesar 2 pada los buah, 3 untuk spesies Blatta Orientalis di

los sayur dan 3 untuk spesies Blatella Germanica di los sayur dan sembako (7).

Salah satu pasar yang ada di wilayah Jakarta Timur yaitu Pasar Jaya Cibubur. Pasar
Jaya Cibubur merupakan pasar tradisional milik Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
yang terletak di pinggir Kali Cipinang. Tepatnya berada di Jalan Lapangan Tembak,
Kelurahan Cibubur, Kecamatan Ciracas. Pasar ini telah di revitalisasi pada beberapa
tahun silam. Pasar ini merupakan satu-satunya pasar di wilayah Kelurahan Cibubur,
sehingga pasar ini selalu ramai dikunjungi oleh warga setiap harinya. Pasar ini terdiri

dari 2 lantai dan basement.

Hasil pengukuran terhadap indeks populasi kepadatan vektor dan binatang pembawa
penyakit selama 12 jam pada laporan Praktik Lapangan Terpadu Sanitasi Tempat —
Tempat Umum di Pasar Jaya Cibubur, Jakarta Timur pada bulan Desember tahun 2023
yang dilakukan oleh Yosua Geraldi, dan kawan - kawan didapatkan indeks populasi
kepadatan kecoak sebesar 5 berarti melebihi Standar Baku Mutu. Hal ini terjadi
dikarenakan bahan pokok atau alat-alat dagang pada kios/gudang tidak ditata dengan
rapih dan banyaknya sisa makanan yang berserakan sehingga dapat menjadi tempat
perkembangbiakan kecoak. Kondisi ini dapat menjadi masalah dan dapat
menyebabkan penyebaran penyakit yang dibawa oleh kecoak. Maka dari itu, perlu
adanya pengamanan dan pengendalian terhadap tempat - tempat yang memungkinkan

perkembangbiakan kecoak.

Sehubungan dengan hal itu, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang
berjudul " Studi Deskriptif Lingkungan Fisik, Fasilitas Sanitasi dan Indeks Populasi
Kepadatan Kecoak di Pasar Jaya Cibubur, Jakara Timur Tahun 2024".



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu "Bagaimana gambaran
lingkungan fisik udara dan fasilitas sanitasi terhadap indeks populasi kepadatan

kecoak di Pasar Jaya Cibubur, Jakarta Timur tahun 2024."

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus.

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran lingkungan fisik
udara, fasilitas sanitasi dan indeks populasi kepadatan kecoak di Pasar Jaya Cibubur,

Jakarta Timur tahun 2024.

1.3.2  Tujuan Khusus

Tujuan khusus pada penelitian ini ingin mengetahui :
1. Gambaran indeks populasi kepadatan kecoak dan spesies kecoak di Pasar Jaya
Cibubur, Jakarta Timur.
2. Gambaran kondisi lingkungan fisik udara meliputi: suhu, kelembaban dan
pencahayaan setempat di Pasar Jaya Cibubur, Jakarta Timur.
3. Gambaran kondisi fasilitas sanitasi pasar meliputi: toilet, tempat sampah dan
saluran pembuangan air limbah (drainase) di Pasar Jaya Cibubur, Jakarta

Timur.
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Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1.5

1.

Manfaat bagi Pasar Jaya Cibubur

Sebagai bahan masukan informasi dalam peningkatan pengawasan dari pihak
pengelola pasar khususnya pada kegiatan pengendalian vektor, terutama
kecoak.

Manfaat bagi Institusi Pendidikan

Sebagai tambahan referensi kepustakaan Politeknik Kesehatan Kemeterian
Kesehatan Jakarta Il Jurusan Kesehatan Lingkungan dan dapat bermanfaat
untuk menambah informasi, pengetahuan, wawasan, serta dapat dijadikan
sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.

Manfaat bagi Peneliti

Menambah wawasan pengetahuan untuk melatth pemahaman dan
permasalahan mengenai sanitasi pasar terutama vektor sebagai acuan dasar

bagi survei selanjutnya.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup kegiatan penelitian ini hanya dilakukan di Pasar Jaya Cibubur, Jakarta

Timur mencakup indeks populasi kepadatan kecoak, lingkungan fisik udara pasar

meliputi suhu, kelembaban dan pencahayaan setempat serta fasilitas sanitasi pasar

yang meliputi toilet, tempat sampah dan saluran pembuangan air limbah (drainase).

1.6

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca dalam mengetahui isidan memperoleh gambaran

secara menyeluruh dalam memahami penulisan Karya Tulis Ilmiah ini, maka

penyajian hail dari penelitian in disusun dalam sistematika penulisan sebagai berikut:



BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang penulisan, permasalahan, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini diuraikan teori-teori dan dasar pemikiran yang berkaitan dengan
penulisan Karya Tulis Ilmiah ini, yaitu terdiri dari pengertian pasar, persyaratan pasar
sehat, pengertian vektor, pengendalian vektor, pengertian kecoak, bioekologi kecoak,
gangguan dan penyakit yang ditularkan, mekanisme penularan penyakit, indeks

populasi kepadatan kecoak dan pengendalian kecoak.

BAB 3 GAMBARAN UMUM

Pada bab ini diuraikan tentang gambaran umum tempat penelitian.

BAB 4 KERANGKA KONSEP
Pada bab ini dijelaskan tentang kerangka teori, kerangka konsep penelitian, serta

definisi operasional.

BAB 5 METODE PENELITIAN
Pada bab in dijelaskan tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel

penelitian, cara pengumpulan data, pengolahan data dan analisis data.

BAB 6 HASIL PENELITIAN
Dalam bab ini akan diuraikan dan disajikan data hasil penelitian dalam bentuk tabel

dan narasi.

BAB 7 PEMBAHASAN
Pada bagian bab ini, penulis menguraikan pembahasan mengenai hasil penelitian yang
telah diolah pada bab sebelumnya. Hasil penelitian tersebut kemudian dianalisia

menggunakan teori-teori relevan yang berkaitan dengan variabel penelitian.



BAB 8§ KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian bab ini, penulis menyajikan kesimpulan dan saran mengenai Lingkungan
Fisik, Fasilitas Sanitasi dan Indeks Populasi Kepadatan Kecoak di Pasar Jaya Cibubur,
Jakarta Timur kepada pihak-pihak terkait.



BAB 8
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka pada bab
ini penulis mengambil kesimpulan dan memberikan saran yang dapat bermanfaat

dalam rangka mencegah kepadatan kecoak di Pasar Jaya Cibubur, Jakarta Timur.

8.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan kegiatan penelitian yang telah

dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Indeks populasi kepadatan kecoak per spesies pada 51 titik sampling di 6 los yang
terdiri dari los sayur, daging, buah, kelontong, sembako dan makanan dan
minuman didapatkan hasil sebagai berikut :

1) Kecoak spesies Periplaneta Americana paling banyak ditemukan pada los
daging dengan indeks populasi kepadatan kecoak sebesar 6 masuk dalam
kategori sedang dan paling sedikit ditemukan pada los kelontong dengan nilai
sebesar 1,5 dengan kategori rendah.

2) Kecoak Blatella Germanica paling banyak ditemukan pada los buah dengan
indeks populasi kepadatan kecoak sebesar 10,5 dengan kategori sedang dan
paling sedikit ditemukan pada los kelontong dengan nilai sebesar 0,96 dengan
kategori rendah.

2. Kondisi lingkungan fisik udara pasar meliputi suhu, kelembapan, dan penchayaan
setempat didapatkan hasil sebagai berikut :

1) Suhu lingkungan di Pasar Jaya Cibubur tidak optimal bagi keberadaan kecoak
dengan rentang nilai berkisar antara 31,3°C - 33,2°C.

2) Kelembapan di Pasar Jaya Cibubur tidak optimal bagi keberadaan kecoak

dengan rentang nilai berkisar antara 73% - 84%.
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3) Pencahayaan setempat di Pasar Jaya Cibubur optimal bagi keberadaan kecoak
dengan nilai berkisar 0,40 — 10,95 /ux yang artinya <100 /ux.
3. Kondisi fasilitas sanitasi pasar meliputi toilet, tempat sampah, dan saluran
pembuangan air limbah (drainase) didapatkan hasil sebagai berikut :
1) Kondisi toilet di Pasar Jaya Cibubur

a. Toilet yang memenuhi syarat terdapat di lantai 2 dengan persentase 81% dan
toilet di lantai 1 dengan hasil persentase 72%

b. Toilet yang tidak memenuhi syarat terdapat di lantai basement bagian los
sembako dengan persentase 63% dan toilet di lantai basement bagian los
daging dengan hasil persentase 54%.

2) Kondisi tempat sampah di Pasar Jaya Cibubur

a. Tempat sampah yang memenuhi syarat terdapat di lantai 2 dengan
persentase 100%

b. Tempat sampah yang tidak memenuhi syarat terdapat di lantai 1 dengan
persentase 66% dan tempat sampah di lantai basement dengan hasil
persentase 33%.

3) Kondisi saluran pembuangan air limbah (drainase) di Pasar Jaya Cibubur tidak

memenuhi syarat dengan persentase 20%.

8.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan

oleh penulis.

8.2.1 Penjual
1) Penjual disarankan ikut serta dalam pengendalian dan pencegahan kepatan
kecoak dengan menutup celah-celah yang terdapat di seluruh area los,
mencegah adanya sisa-sisa makanan dengan merapikan barang dagangan
setelah kegiatan jual beli, menutup dan memasang kawat kasa pada lubang-

lubang yang memungkinkan kecoak dapat masuk.



2)

8.2.2
1)

2)

3)

4)

5)
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Rutin membersihkan los nya masing — masing dan mencegah adanya sisa

makanan yang berserakan di los agar tidak mengundang keberadaan kecoak.

Pengelola Pasar

Menyediakan tempat sampah yang tertutup dengan bahan yang kuat dan kedap
air di setiap kios agar sampah sisa makanan tidak berserakan sehingga menjadi
tempat kecoak bersembunyi dan mencari makanan.

Rutin membersihkan area pasar, terutama pasar bahan pangan basah agar tidak
kotor, lembab dan bau yang dapat menjadi tempat yang cocok bagi keberadaan
kecoak.

Menyediakan toilet yang memenuhi syarat agar tidak menjadi tempat
bersembunyi dan perkembangbiakan kecoak.

Rutin membersihkan dan menjaga kebersihan toilet pasar agar tidak
menyebabkan bau dan kotor, serta menyediakan sabun cuci tangan.
Memperbaiki konstruksi saluran pembuangan air limbah (drainase) dengan
membuatnya tertutup dengan kisi - kisi logam agar sampah dari pasar tidak
masuk ke dalam saluran air limbah (drainase) yang dapat menyebabkan

tergenangnya air limbah pada saluran.
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